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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Studi Komparasi Pandangan Majelis Ulama Indonesia 

dan Kongres Ulama Perempuan Indonesia Terhadap Aborsi Korban 

Pemerkosaan Prespektif Qirāah Mubādalah”. Merupakan penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah Bagaimana perbedaan pandangan/fatwa 

Majelis Ulama Indonesia dan Kongres Ulama Perempuan Indonesia 

terhadap aborsi korban pemerkosaan dan Bagaimana prespektif Qirᾱah 

mubᾱdalah terhadap perbedaan pandangan/fatwa terhadap aborsi korban 

pemerkosaan?. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian normatif dengan 

menggunakan pendekatan studi pustaka. Berdasarkan teknik pengumpulan 

bahan hukum, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kajian 

kepustakaan (library research). Teknik analisis bahan hukum yang 

digunakan adalah deskriptif-komparatif. 

Adapun hasil penelitian ini bahwa fatwa majelis ulama Indonesia dan fatwa 

kongres ulama perempuan Indonesia tentang aborsi korban pemerkosaan 

menciptakan kerangka regulasi yang di dalamnya mengatur bagaimana 

praktik aborsi, terutama bagi korban pemerkosaan. Meskipun fatwa tersebut 

membolehkan praktik aborsi bagi korban pemerkosaan, tetapi dalam kedua 

fatwa tersebut juga disertai dengan syarat-syarat yang ketat guna menjaga 

keseimbangan dan keadilan baik bagi pelaku aborsi dan juga janin yang 

berada dalam kandungannya. Seperti halnya fatwa dari majelis ulama 

Indonesia No. 1 tahun 2000 yang menyebutkan bahwasannya aborsi boleh 

dilakukan ketika usia janin yang berada dalam kandungannya tersebut tidak 

melebihi 40 hari atau sebelum janin tersebut ditiupkan ruh. Adapun aborsi 

yang dilakukan setelah janin ditiupkan ruh maka hukumnya haram, kecuali 

jika alasan medis, seperti untuk menyelamatkan nyawa sang ibu. Dan juga 

aborsi harus dilakukan dengan cara medis (legal). 

Pada penelitian yang dilakukan peneliti dalam studi komparasi Majelis 

Ulama Indonesia dan Kongres Ulama Perempuan terhadap Aborsi korban 

Pemerkosaan Perspektif Qirᾱah mubᾱdalah ini kiranya cukup baik guna 

melihat keilmuan dalam kajian yang membahas praktik Aborsi yang 

dilakukan korban pemerkosaan dengan lebih mendetail dan komprehensif. 

Harapannya adalah agar masyarakat, dan para pelaku praktik aborsi, dapat 

mempertimbangkan aspek-aspek hukum secara menyeluruh yanpa hanya 

memandang dari satu sudut pandang saja. Pentingnya untuk mengedukasi 

dan mengarahkan praktik aborsi tersebut agar dilakukan dengan bantuan 

medis atau sesuai dengan sop yang berlaku dibidang medis juga perlu untuk 

diperhatikan. 
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